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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesenian merupakan salah satu bagian penting dari kebudayaan.Kesenian 

merupakan bentuk kreatifitas budaya masyarakat yang di dalam kehidupannya 

tidak bisa lepas dari perannya sebagai penyangga budaya dan selalu berkaitan 

dengan unsur budaya yang lain seperti agama atau religi, bahasa, ekonomi, sosial, 

dan lain sebagainya. Salah satunya adalah kesenian “tradisional”.Bentuk figur 

simbolik yang paling kuat nilai-nilai dan anutan Timor itu terpusat pada 

"motif".Motif tradisi mempunyai filosofi yang tercermin pandangan epistemologi 

dari seni ornamen mengenai jagad kosmologi dan ekologi (alam dan lingkungan 

hidup).motif melambangkan keadaan dunia beserta isinya. 

Terwujudnya karya seni merupakan visualisasi dari pikiran seorang 

seniman yang memiliki ekspresi jiwa dan diungkap dari suatu pemahaman yang 

diserap dalam pikiran maupun perasaan.Lewat  pemahaman dari  berbagai model 

yang diserap dalam pikiran maupun perasaan akan menimbulkan ide-ide baru 

yang tak terbatas, kemudian divisualiasiskan lewat simbol-simbol tertentu ke 

dalam wujud karya seni kontemporer.   

Dalam data-data yang terkumpul, terdapat beberapa bentuk motif yang 

telah distilir dan dipergunakan untuk tujuan yang berbeda-beda.Untuk tujuan 
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fungsional, motif telah distilir dalam hal hias-menghias pada pakaian dan acesoris, 

perhiasan dan lainnya.Selain itu, Untuk tujuan seni, motif tradisional Timorbelum 

pernah distilir dalam hal karya seni kontemporer. 

Penulis menuangkan ide atau gagasan dari deskripsi verbal hasil analisis 

yang dilakukan ke dalam sketsa  alternatif di atas kertas dengan pertimbangan 

berbagai aspek, menyangkut kompleksitas nilai seni kriya: aspek material, teknik, 

proses, metode,  bentuk, unsur estetik, gaya, filosofi, pesan, makna, berikut fungsi 

sosial, dan budaya. Penulis tidak menciptakan visualisasi karya kedalam  

prototype  mengingat dalam tahap perancangan penulis telah mempertimbangkan 

berbagai aspek, menyangkut kompleksitas nilai seni kriya: aspek material, teknik, 

proses, metode, bentuk, unsur estetik, gaya, filosofi, pesan, makna, berikut fungsi 

sosial, dan budaya. Selain itu, perwujudan kriya seni sebagai ekspresi pribadi 

berpeluang terjadi pengembangan pada saat berlangsungnya proses perwujudan. 

Hasil karya seni ini merupakan  revitalisasi  (stilisasi) dari motif tradisi 

pada seni ornamen yang ada menjadi bentuk kontemporer berdasarkan pada cipta, 

rasa dan karsa pencipta (kreator). Konsep ideoplastis dari karya seni ini adalah 

penjabaran persepsi mengenai nilai-nilai filosofisdari suatu fenomena sosial dan 

fenomena alam sebagai bahan acuan dan renungan dalam pembuatan karya kriya 

seni kontemporer.Konsep  yang digunakan dalam karya seni ini dibatasi 

berdasarkan kuantitas karya dan subjektifitas persepsi penulis terhadap isu suatu 

fenomena yang kemudian dikorelasikan dengan konsep-konsep pada visualisasi 

pada simbol-simbol yang tak asing bagi masyarakat lokal.   
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B. Saran  

 

Setelah menyelesaikan penciptaan karya seni yang terinpirasikan dari 

karya lama berisikan kritik terhadap fenomena alam dan sosial, penulis dapat 

memberikan saran kepada pembaca khususnya yang menekuni kriya seni sebagai 

berikut, Berkarya seni dengan bersumber pada bentuk maupun visual motif tradisi 

masih dapat dikembangkan lagi menjadi bentuk dan media yang lain misalnya: 

logam, keramik, dan batik. Hal ini dapat memicu perkembangan kesenian yang 

berakar dari budaya adiluhung nenek moyang Timor. 
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